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ABSTRAK

Permasalahan dalam hubungan keluarga sering kali muncul akibat pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Take The Reins merupakan film fiksi yang mengangkat
permasalahan hubungan ayah dan anak yang terjebak dalam komunikasi yang
kaku akibat pola asuh otoriter. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan wawancara, kajian media serta studi pustaka guna
memahami karakter serta isu yang diangkat. Dalam film, karakter yang kuat
sering kali menjadi daya tarik utama bagi penonton dan mempengaruhi cara
mereka merasakan cerita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
membentuk karakter tokoh yang kuat melalui pendekatan realisme Konstantin
Stanislavski. Proses penciptaan karya ini menggunakan metode Practice-led
research di mana praktik penyutradaraan menjadi bagian dari proses penelitian itu
sendiri. Melalui penerapan prinsip realis Stanislavski karakter dibentuk dengan
memperhatikan latar belakang psikologis, emosi, motivasi, serta konflik internal
yang dimiliki tokoh dengan tujuan membantu aktor memahami dan menjiwai
peran secara mendalam. Proses penciptaan dilakukan melalui tahapan pra-
produksi (perancangan), produksi (pengeksekusian), dan pasca-produksi
(penyempurnaan) dengan fokus utama pada pengarahan aktor serta penguatan
dinamika emosional dalam adegan. Hasilnya karakter dalam film mampu tampil
dengan emosi yang mendalam dan menciptakan kejujuran dalam penampilan, di
mana aktor benar-benar menghidupi peran yang dimainkan, bukan sekadar
menirunya.

Kata Kunci: Penyutradaraan, Karakter, Stanislavski, Film Fiksi
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ABSTRACT

Problems in family relationships often arise due to the parenting style applied by
parents. Take The Reins is a fictional movie that raises the issue of father and son
relationships that are trapped in rigid communication due to authoritarian
parenting. The research method used is a qualitative approach with interviews,
media reviews and literature studies to understand the characters and issues
raised. In movies, strong characters are often the main attraction for the audience
and influence the way they experience the story. This research aims to analyze
how to form a strong character through Konstantin Stanislavski's realism
approach. The process of creating this work uses the Practice-led research
method where the practice of directing becomes part of the research process
itself. Through the application of Stanislavski's realist principles, the character is
formed by paying attention to the psychological background, emotions,
motivations, and internal conflicts of the character with the aim of helping the
actor understand and explore the role deeply. The creation process is carried out
through the stages of pre-production (designing), production (executing), and
post-production (refining) with the main focus on directing actors and
strengthening emotional dynamics in the scene. The result is that the characters in
the movie are able to perform with deep emotion and create honesty in
performance, where the actor truly lives the role played, not just imitating it.

Keywords: Directing, Character, Stanislavski, Fiction Film
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